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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bertitik folak dari wajan dan pembahasan tersebut diatas yaitu mengena:
tinjauan juridis terhadap tindak pidana perkosaan, maka dalam ha! ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor - faktor pendorong seseorang melakukan perkosaan adalzh faktor intern
dan {aktor ekstern

Faktor mtern adalsh

i Adanya suatu kelaisan atsu pembawamn vang memang agak suli untuk-
dibilangkan pada si pelaku dan kelaman it lebih dominan dari pada
kemampuannya untuk bertindak rasional.

b. Lemabnys iman dan tagws seseorang pada agama yang dianutnya.

Faktor ckstern adalah :

8. Karena adanya sikap vang seolab-olah mengundang vang sifatnya
dilakukan oleh seorang wanita atau si korban, melalui rangsangan cara
berpakaian, dari penggunasn minyak wangi wian parium vang selain
berlebihan, yang sebenarnya tidak pantas untuk dilakukan atau dipakai.

b. FKarena adanya pengarub wakin dan (empat, kejahaian perkosaan dapat
terlaksana ferhadap seorang wanita lebih-lehih biln wanita itn sendiri

aiemberikan sualu kesempatan kepada si pelaku,
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¢. Karena kurangnya pengawasan atau perhatian dari orang tua terhadap
perkembangan jiwa seseorang, maka seseorang dapat melakukan perbuatan
apa saja yang kiranya dapat mendatangkan suatu kepuasan baginya, sebagai
alah safu misalnya perkosaan karens orang yang demikian itu semata-mata
untuk memenuhi kebutuhan seksvalnya saja pada saat itn.

d Farena adanva proses modernisasi pada masvarakal vang mengakibatkan
terjadimya perkembangan dibidang teknologi, sehingga membawa suat
perubahan pada diri seseorang khususnya dalam sikap dan mentalnva

e. Karena adanya rangsengan dari minum-minuman keras vang dapat
mrnjadikan seseorang wenjadi mabuk atan setengah sadar.

{ Karena adanva pengaruh turigme vang dapat mengakibatkan perubahan
mlai-mlai kebudayaan yang ada didalam masyarakat,

¢ Karena adanya kesempatan vang cendrung mendorong  seseorang
melakukan kejahatan perkosaan

Peayebal terjadinya kejahatan perkosasn, karena peranan korban sebelumnya

sangat menentukan sekali Hal im dapat dilihat dari sikap yang sifatnya dapat

mengundang seseorang untuk melakukan perkosaan seperrii misalnva melalui
rangsangan-rangsangan bak dani cara berpaksion maupnn dari penggnnasm
minyak wangi yang terlalu berlebihan den mencolok baunya atan aromanya.

Timbulaya kejahatan perkosaan tidak hanya dapat ditumang dan salah eatu

pihak saja yaitu si pelaku, akan tetapi antara si pelaku dengan si korban satu

sama lamnva saling menunjang,
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3. Upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan perkogaan dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu secara preventif seperti meningkatkan kesadaran orang
tua untuk lebih berperan dalam memperhatikan putra putrinya dalam pergaulan
dengan anggota wiasvarakal, memberikan penyuluhan hukum yang lebik
wtenrip kepada masyarakat, memberikan pendidikan dibideng keagamaan dan
kesusilaan, meningkatkan kemanpuan dan kewibawaan aparat penegak hukum
dalam penanganan masalah-masalah tindak pidana perkossan.

4. Masalah vang timbul dalam masyarakal dengan adanya pemerkosaan dapat
berakibat -

sl ity 1a ditindak dan dikukum,

b Bagi warga masvarakat selaly merasa resah, terutama orang ta yvang
mempunyat anak gadis atan anak perempuan.

¢.  Bag kelowga korbwn (erutama oang tua yaeg mendapaitksn musibah
selalr berfindok  main  hokim nendits,  dan  bag kelwawgn  yang
mendapatkan musibah tersebut jarang  man melaporkannya Keapaat
penegak huknn atan yang berwayib karena slasan meras main dan athnya
akan tersebar dimasyarakat

4 Bag kelarga pelaku secara moral hatinys merasa fersentul day maly,

karena mendapatkan cemohan dari masyarakat.
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Saran - saram
Setelah penulis memberikan kesimpulan dalam wraisn tersebut diatas,
berikut penutie mengajukan saran-saran sebagat berikut -

1. Diharapkan kepada kawm wanita agar dirmya fterhindar dari kejahatan
perkosamn, maka bendaknya dalam pergaulan dimasysrakat mengenai masalah
berpaksian maupun cara bersikap hendaknya tidak terfalu berlebih-lebiban
dalamn arti tidak melebihi apa yang rewaamya, yartu tidak melakuben swatn
sikap atau tindakan yang dapat mengundang orang lain vntuk metakukan suatu
kejahatan perkesaan

2. Dalam rangkn menanggulangi kejatahan perkosaan agar Gidak mengalami
penuigkatan, perfu kiraova diambil suatn langkah-lanckah vaitu : lebih
meningkatkan kesadaran orang tus untuk lebik berperan dalam memperhatikan
puta putrinya dalam pergauian dengan angpotn masvarnkat. mengadakan
penynluhan-penyuluhan hekum yang lebih mntensip kepada macvarakat verta
kemampoan dan  kewibuwaan  sebagai aparal  penegak hukum perlu
ditingkatkan lagi  dalam  penangaan  masalob-masaish findak  pidona
petner kosaan.

3. Dengan vsaha-nsahn vang telah dilakuksn masyarakat terhadap kejahatan

. perkosaan masih tetap terjadi, maka dapat disarankan dalam kesempatan ini
untuk pertu ditinyan kembali terhadap Pagal 285 KUHP, mengmeat akan Pasal
285 KUHP maka sekarang ini maupun untak masa vang akan datang, kiranya
kurang sesuat lagi dengan perkembangan masyarakat sekarang vang sedang

mengalami kemajnan baik dibidang teknoiogi maupun dalam sistem pergaulan
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dimasyarakat. Untuk itu pada masa-masa yang akas datang mungkin seorang
wanita dapat melakukan perkosasn terhadap seorang laki-laki, Oleh karena itu
dalam kesempatan ini kiranya rumusan Pasal 285 KUHP yaitu “Seorang Laki-
laki” perin untuk diperfuas lagi menjudi “Seseorang” schingga Pasal 285
KUHP tersebut dapat mengandung pengertian yang lebih lnas dari pengertian
semula, pelaku perkosaan tidak saia laki-laki seperti apa vang ditentukan
dalam Pasal 285 KUHP, fetapi wanita dimasa yang akan datang dapat menjadi
pelaku kejahatan perkosaan,

Unink mencegah dan menanggulangi terjadinva kejahatan semakin meningkat
maka dapat diharapkan kepada pelaku kejahatan perkosaan diancam pidana
yang lebih berat dari ancaman pidana vang tercantum dalam Pasal 285 KUHP.
Karena terjadinya perkosaan bukan saja menyebabkan kehormatan wanita

fercemar tetapt masa depan korban dan nama keluarga korban dimasyarakat

Juga ikut tercemar,
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